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This study aims to describe the implementation of Project Based
Learning (PjBL) integrated with multiliteracies to enhance students’
skills in writing biographical texts in class X-A of SMAN 3 Palu. The
research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in
two cycles, each consisting of planning, action, observation, and
reflection, with 36 students as participants. Data were collected
through writing tests, observations, and documentation, and analyzed
both quantitatively and qualitatively. The results indicate progressive
improvement: the pre-cycle average score was 065 with 30.55%
mastery, rising to 73 with 66.67% in Cycle 1, and further to 83 with
88.89% in Cycle II. These gains were supported by students’ active
engagement, the use of diverse multiliteracy resources, and the
integration of local figures from Central Sulawesi, which fostered
cultural identity and emotional connection. In conclusion, PiBL with
multiliteracies effectively improved students’ biographical writing
skills and proved relevant for strengthening 2 1st-century literacy and
supporting the Merdeka Curriculum.
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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi Project Based
Learning (PjBL) berbasis multiliterasi dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks biografi peserta didik kelas X-A SMAN 3
Palu. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan dua siklus yang mencakup perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi terhadap 36 peserta didik. Data diperoleh
melalui tes menulis, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan bertahap: prasiklus rata-rata 65 dengan ketuntasan
30,55%, siklus I meningkat menjadi 73 dengan ketuntasan 66,67%,
dan siklus IT mencapai 83 dengan ketuntasan 88,89%. Peningkatan ini
didukung keterlibatan aktif peserta didik, pemanfaatan beragam
sumber multiliterasi, serta integrasi tokoh lokal yang memperkuat
identitas budaya. Dengan demikian, PjBL berbasis multiliterasi
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks
biografi sekaligus relevan dengan penguatan literasi abad ke-21 dan
implementasi Kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 tidak lagi
hanya berfokus pada penguasaan aspek
kognitif, melainkan juga mendorong
peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan esensial seperti literasi,
berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas.
Kurikulum Merdeka hadir sebagai jawaban
atas tantangan zaman, dengan menekankan
pembelajaran yang kontekstual, partisipatif,
dan  berpusat pada peserta didik
(Kemendikbudristek,  2022).  Namun
demikian, sejumlah temuan di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan literasi
peserta didik, khususnya dalam
keterampilan menulis, masih tergolong
rendah. Dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia, hal ini terlihat dalam
kompetensi menulis teks biografi. Peserta
didik sering mengalami kesulitan dalam
mengembangkan  gagasan, memahami
struktur teks, serta menulis secara analitis
dan reflektif.

Hasil observasi di kelas X-A SMAN
3 Palu mengungkapkan rendahnya minat
dan kemampuan literasi peserta didik dalam
menulis teks biografi. Kesulitan yang
mereka alami mencakup pengorganisasian
ide, penguasaan struktur teks, serta
pengolahan informasi secara komunikatif.
Strategi pembelajaran sebelumnya seperti
penugasan menulis, diskusi teks, atau
latihan kebahasaan yang belum
menunjukkan hasil signifikan, sehingga
pembelajaran dipandang monoton dan

kurang relevan dengan konteks kehidupan
sehari-hari.  Berdasarkan  pengalaman
penulis sebagai guru Bahasa Indonesia,
hasil belajar menulis teks biografi pada
kelas ini masih rendah: skor rata-rata hanya
65, dengan ketuntasan klasikal sebesar
30,55%, artinya hanya 11 dari 36 siswa
mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 75. Penetapan KKM
seyogianya  memperhitungkan  tingkat
kemampuan siswa, kompleksitas materi,
dan daya dukung satuan pendidikan
sehingga menjadi tolok ukur kompetensi
minimal yang realistis dan kontekstual
(Hidayat, Nenyhindarwaty, & Nur, 2020).
Kondisi ini menegaskan urgensi penerapan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif
dan  berpusat pada siswa  untuk
meningkatkan  keterampilan
mereka secara signifikan.
Salah satu pendekatan pembelajaran
yang  potensial  untuk  menjawab
permasalahan tersebut adalah Project
Based Learning (PjBL). P;BL
menempatkan peserta didik sebagai subjek
aktif ~dalam  pembelajaran
keterlibatan mereka dalam penyelesaian
proyek yang autentik dan bermakna. Model
ini mendorong pengembangan

menulis

melalui

keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas,
kolaborasi, pemecahan masalah, dan
berpikir kritis. Penelitian Sasongko (2024)
menunjukkan bahwa penerapan PjBL
dalam  pembelajaran IPA  mampu
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
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'peserta didik. Sementara itu, Motiara &
Suciptaningsih (2024) membuktikan bahwa
integrasi PjBL dan platform digital dapat
memperkuat literasi media digital peserta
didik. Temuan-temuan ini menunjukkan
bahwa PjBL tidak hanya berdampak pada
pemahaman materi, tetapi juga pada
perluasan literasi dalam berbagai konteks.
Agar implementasi PjBL lebih
optimal dalam membentuk keterampilan
menulis, diperlukan integrasi dengan
pendekatan multiliterasi. Teori multiliterasi
memperluas makna literasi tradisional
dengan memasukkan berbagai bentuk
komunikasi, seperti teks cetak, visual,
simbolik, audio, dan media digital (Nugraha
& Juniayanti, 2024). Dengan
memanfaatkan beragam saluran informasi
yang kontekstual dan interaktif, proses
belajar menulis dapat menjadi lebih
menarik dan bermakna bagi peserta didik.
Integrasi  PjJBL  dengan  multiliterasi
memungkinkan peserta didik untuk tidak
hanya belajar dari teks tertulis, tetapi juga
dari media visual, narasi audio, infografis,
dan sumber digital lainnya yang selaras
dengan kebutuhan generasi digital.
Berbeda dari studi sebelumnya yang
hanya menerapkan PjBL tanpa eksplorasi
multiliterasi secara eksplisit, penelitian ini
mengembangkan model PjBL yang tidak
hanya berbasis proyek, tetapi juga
terintegrasi dengan pendekatan multiliterasi
dan konteks budaya lokal. Tokoh-tokoh
inspiratif dari Sulawesi Tengah dipilih
sebagai materi utama dalam penulisan teks
biografi. Hal ini bertujuan agar proses
pembelajaran tidak hanya membangun
keterampilan ~ menulis, tetapi  juga
menumbuhkan identitas budaya dan
keterhubungan emosional peserta didik
dengan lingkungan sosialnya. Penelitian
Darussalamah dan Wijayanti (2024)

memang menunjukkan keberhasilan PjBL
dalam meningkatkan partisipasi dan
pemahaman peserta didik terhadap teks
biografi, namun belum menyentuh aspek
multiliterasi dan kearifan lokal. Oleh karena
itu, penelitian ini menawarkan kebaruan
dari sisi pendekatan, konten, dan media
pembelajaran.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi model  Project Based
Learning (PjBL) berbasis multiliterasi
dalam meningkatkan keterampilan menulis
teks biografi peserta didik. Diharapkan,
pendekatan ini dapat menciptakan suasana
belajar yang aktif, kolaboratif, dan relevan
dengan kehidupan peserta didik, sekaligus
memperkuat keterampilan literasi mereka
melalui  pengolahan beragam sumber
informasi yang kontekstual dan berakar
pada budaya lokal khususnya pada tokoh
pejuang lokal Sulawesi Tengah seperti
Karadjalembah, Dato Karamah, Magau
Yodjokodi, Ratu Ranginggamagi, dan Datu
Pamusu. Dengan menerapkan model ini
melalui pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan pembelajaran
literasi, tetapi juga menawarkan solusi
praktis bagi guru untuk merancang

1novasi

pembelajaran menulis yang efektif dan
bermakna di kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan keterampilan menulis teks
biografi melalui implementasi Project
(PjBL)  berbasis
multiliterasi. Desain PTK yang digunakan
mengacu pada model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri dari empat tahap,

Based  Learning
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'yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi, yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Penelitian ini dilaksanakan di kelas
X-A SMAN 3 Palu pada semester genap
tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah
peserta didik sebanyak 36 orang.

Pada tahap perencanaan, peneliti
merancang  perangkat  pembelajaran
berbasis proyek dengan pendekatan
multiliterasi yang memadukan teks, visual,
audio, dan media digital sebagai sumber
eksplorasi. Kegiatan tindakan dilaksanakan
melalui pembelajaran kolaboratif dalam
proyek penulisan biografi tokoh lokal,
sedangkan observasi dilakukan untuk
mencatat proses dan keterlibatan peserta
didik selama pembelajaran. Refleksi
dilakukan setelah setiap siklus untuk
mengevaluasi efektivitas tindakan yang
telah diterapkan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa integrasi PjBL dalam
pembelajaran menulis dapat meningkatkan
partisipasi aktif dan kualitas tulisan peserta

didik  secara  signifikan  (Rachma,
Ulumuddin, & Sudiyati, 2023).
Data dikumpulkan melalui

observasi, tes menulis, dokumentasi, dan
wawancara terbatas. Instrumen yang
digunakan meliputi lembar observasi
keterlibatan peserta didik di ruang kelas,
rubrik penilaian menulis teks biografi, dan
pedoman Analisis  data
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif, dengan memadukan hasil
observasi dan nilai tes antar siklus. Studi
oleh Ningsih (2024) juga menunjukkan
bahwa pendekatan PjBL yang didukung

wawancara.

media multiliterasi seperti Canva dapat
mendorong  peningkatan  keterampilan
menulis melalui proses pembelajaran yang
lebih menarik dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prasiklus

Prasiklus adalah fase awal yang
dilakukan sebelum penerapan tindakan
inovatif dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) untuk melakukan observasi awal
sehingga peneliti mengetahui kondisi awal
keterampilan menulis teks biografi siswa
(Anggraini & Hidayati, 2023). Pada tahap
prasiklus ini, telah dilakukan observasi
sehingga  diketahui
keterampilan menulis teks biografi peserta
didik kelas X-A SMAN 3 Palu yang
berjumlah 36 orang. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa keterampilan menulis

tersebut kondisi

teks biografi masih tergolong rendah. Dari
36 peserta didik, hanya 11 orang (30,55%)
yang mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan (KKM)  yang
ditetapkan, yaitu 75. Sementara itu,
sebanyak 25 orang (69,45%) belum
memenuhi standar ketuntasan. Secara
keseluruhan, skor rata-rata kelas berada
pada angka 65.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
mayoritas  peserta didik mengalami
kesulitan dalam menulis teks biografi. Tiga

Minimal

masalah utama yang teridentifikasi adalah:
(1) rendahnya minat peserta didik, terlihat
dari sikap pasif dalam mengikuti
pembelajaran dan kurangnya motivasi
menyelesaikan tugas menulis; (2) kesulitan
dalam menyusun struktur teks biografi
sehingga sebagian besar peserta didik tidak
mampu menuliskan orientasi, peristiwa
penting, dan reorientasi secara runtut; serta
(3) metode pembelajaran yang monoton,
karena sebelumnya lebih menekankan pada
penugasan individu tanpa pendekatan
kontekstual dan kolaboratif.

Hasil penilaian awal terhadap
tulisan peserta didik pada tahap prasiklus
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
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Show Rata-Rata

Tabel 1. Hasil Penilaian Menulis Teks
Biografi pada Tahap Prasiklus

Aspek Penilaian Skor Rata-rata
Siklus I
Keterbacaan 66
Kelengkapan Struktur 63
Penggunaan Ejaan 65
Rata-rata 65 (Ketuntasan
Keseluruhan 30,55%)

Hasdd Pemlaban Mendis Tehs Whografi (Prasihdin)

S0 )

Korortonsnes Ko gb arvee Wreh Won e Pt

Aspek Pendlnban

QGrafik 1. Hasil Penilaian Menulis Teks
Biografi (Siklus I)

Data Grafik di atas menunjukan
Rata-rata hanya 65
(Ketuntasan 30,55%) sehingga
memperkuat temuan observasi bahwa
seluruh aspek penilaian menulis teks
biografi masih berada di bawah standar

keseluruhan

ketuntasan. Aspek keterbacaan masih
rendah karena kalimat yang digunakan
kurang efektif. Pada aspek kelengkapan
struktur, peserta didik belum sepenuhnya
mengikuti kaidah penulisan biografi yang
terdiri orientasi, peristiwa,
reorientasi. Sementara itu, kesalahan pada

aspek penggunaan ejaan juga masih

atas dan

dominan, terutama dalam penulisan huruf
kapital, tanda baca, dan pilihan kata.

hasil prasiklus
menegaskan bahwa diperlukan tindakan

Berdasarkan

perbaikan melalui penerapan model Project
Based Learning berbasis multiliterasi agar
dapat meningkatkan minat belajar,
kemampuan menyusun struktur teks, serta
keterampilan menulis biografi peserta didik
secara komprehensif.
Siklus I

Siklus I merupakan fase awal dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
mencakup serangkaian tindakan reflektif
perbaikan setelah fase prasiklus, dengan
fokus pada penerapan strategi pembelajaran
inovatif dan kontekstual (Prihantoro &
Hidayat, 2022). Dalam penelitian ini,
tindakan pada Siklus I difokuskan pada
penerapan Project Based Learning (PjBL)
berbasis multiliterasi. Guru mengawali
pembelajaran dengan mengenalkan teks
biografi  tokoh-tokoh  pejuang lokal
Sulawesi Tengah seperti Karadjalembah,
Dato Karamah, Magau Yodjokodi, Ratu
Ranginggamagi, dan Datu
Selanjutnya, siswa diajak menganalisis
struktur teks, unsur kebahasaan, serta nilai
perjuangan yang relevan dengan kehidupan
masa kini.

Pamusu.

Dalam membangun keterhubungan
emosional, guru memberikan pertanyaan
pemantik yang mendorong peserta didik
mengaitkan
identitas

nilai perjuangan dengan
budaya mereka. Selanjutnya,
peserta didik menyusun rencana penulisan,
melakukan riset menggunakan beragam

sumber (digital, visual, audio, cetak), dan

mengorganisasikan hasilnya dalam
kerangka tulisan biografi. Guru
menerapkan diferensiasi tugas,

memberikan bimbingan khusus bagi peserta
didik yang mengalami kesulitan, sekaligus
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‘memberikan tantangan tambahan bagi
peserta didik yang lebih mahir.

Proses penulisan draf dilakukan
secara kolaboratif, dengan pemantauan dan
umpan balik langsung dari guru. Pada akhir
pembelajaran, setiap individu
mempresentasikan hasil kerjanya secara
bergilir dengan metode undian, disertai
tanggapan dari guru dan teman sekelas. Sesi
ini ditutup dengan refleksi bersama
mengenai pengalaman belajar, tantangan
yang dihadapi, serta relevansi nilai
perjuangan dengan kehidupan nyata.

Hasil evaluasi pada tahap ini
menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan prasiklus. Dari 36 peserta
didik, 24 orang (66,67%) berhasil mencapai
KKM > 75, sementara 12 orang (33,33%)
masih belum tuntas. Skor rata-rata kelas
meningkat dari 65 pada prasiklus menjadi
73 pada Siklus I.

Tabel 2. Hasil Penilaian Menulis Teks
Biografi pada Tahap Siklus I

Aspek Penilaian Skor Rata-
rata Siklus I
Keterbacaan 74
Kelengkapan Struktur 72
Penggunaan Ejaan 73
Rata-rata 73
Keseluruhan (Ketuntasan
66,67%)

sl Ponilain Nenuln Tobs Bogead) (Sihds 1)

e-Nats

Sk Rat

Aspeh Ponilaion

Grafik 2. Hasil Penilaian Menulis Teks
Biografi (Siklus I)

Dibandingkan dengan prasiklus,
hasil pada Siklus I menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kemampuan
menulis peserta didik. Peningkatan terlihat
pada semua aspek penilaian, terutama
keterbacaan teks. Peserta didik tampak
lebih antusias dan partisipatif dalam proses
pembelajaran, dengan kreativitas yang
mulai  terasah  melalui  eksplorasi
multiliterasi. Namun demikian, masih
terdapat kelemahan pada aspek
kelengkapan  struktur teks sehingga
sebagian peserta didik belum konsisten
menyusun orientasi, peristiwa penting, dan
reorientasi secara runtut. Selain itu,
meskipun keterlibatan meningkat, sebagian
peserta didik masih cenderung pasif. Hal ini
menjadi bahan refleksi untuk perbaikan
pada Siklus II.

Siklus 11

Siklus II merupakan tahap lanjutan
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
sebagai intervensi awal yang diperbaiki
berdasarkan refleksi sebelumnya, agar
tindakan menjadi lebih efektif dan responsif
terhadap kebutuhan belajar siswa (Sukardi,
As’ari, & Hudain, 2025). Dalam penelitian
ini, tindakan pada Siklus II dirancang
sebagai kelanjutan dari refleksi Siklus I.
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Guru  memberikan penguatan terhadap
aspek struktur teks dengan menekankan
kembali penyusunan orientasi, peristiwa
penting, dan reorientasi secara sistematis.
Untuk memperkuat pembelajaran
multiliterasi, siswa diajak menggunakan
berbagai sumber digital, audio, visual, dan
cetak secara lebih terstruktur. Guru juga
menyediakan scaffolding berupa contoh
kerangka teks biografi, rubrik penilaian,
dan panduan revisi untuk mendukung
kemandirian siswa dalam memperbaiki
tulisan.

Selain itu, guru menekankan strategi
kolaboratif dengan menerapkan rotasi peran
di ruang kelas. Hasil karya kemudian
dipresentasikan dengan metode pameran
kelas dan setiap peserta didik memberikan
umpan balik konstruktif. Kegiatan ini
ditutup dengan refleksi bersama mengenai
makna nilai perjuangan tokoh lokal serta
relevansinya bagi pembentukan identitas
generasi muda.

Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan  signifikan  dibandingkan
dengan Siklus I. Dari 36 peserta didik, 32
orang (88,89%) berhasil mencapai KKM >
75, sementara hanya 4 orang (11,11%) yang
belum tuntas. Skor rata-rata kelas
meningkat menjadi 83, lebih tinggi dari
rata-rata Siklus I (73).

Tabel 3. Hasil Penilaian Menulis Teks
Biografi pada Tahap Siklus II

Aspek Penilaian Skor Rata-
rata Siklus 11
Keterbacaan 84
Kelengkapan Struktur 82
Penggunaan Ejaan 83
Rata-rata 83
Keseluruhan (Ketuntasan
88,89%)

Handl Pestlaten Mestdia Tk Biogeafi (Sikln 11

Shut Rets-Hota

Ndcataies tuimin
Avpek Prnsibaian

Grafik 3. Hasil Penilaian Menulis Teks
Biografi (Siklus IT)

Dibandingkan dengan prasiklus dan
Siklus I, capaian pada Siklus I
menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan. Aspek keterbacaan meningkat
dari 74 (Siklus I) menjadi 84, aspek
kelengkapan struktur naik dari 72 menjadi
82, dan penggunaan ejaan meningkat dari
73 menjadi 83. Peningkatan ini selaras
dengan strategi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan partisipatif.

Peserta didik
partisipasi aktif, antusiasme tinggi, serta
kreativitas dalam mengintegrasikan sumber
informasi berbasis multiliterasi. Penerapan
rotasi peran dan umpan balik antar peserta
didik berhasil mengurangi kecenderungan
peserta didik pasif. Meski demikian, masih

menunjukkan

terdapat sebagian kecil peserta didik yang
membutuhkan bimbingan lebih intensif
untuk mencapai standar yang ditetapkan.
Secara keseluruhan, hasil Siklus II
menegaskan bahwa penerapan Project
Based Learning berbasis multiliterasi
mampu  meningkatkan  keterampilan
menulis teks biografi peserta didik secara
signifikan, baik dari segi kuantitatif (nilai
rata-rata dan ketuntasan) maupun kualitatif
(partisipasi, kreativitas, dan keterhubungan
dengan nilai budaya lokal). Berikut adalah
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'rekapitulasi komparatif hasil menulis teks
biografi dari Prasiklus, Siklus I, hingga
Siklus II.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian
Menulis Teks Biografi
(Prasiklus — Siklus II)

Aspek Skor Persentase
Penilaian Rata- | Ketuntasan
Rata (%)
Prasiklus 65 30,55 %
Siklus I 73 66,67 %
Siklus II 83 88,89 %
Rohnpitulesi Hull Mosulis Teks Biogoali (Prasibies Sikim 1)

Nk Porvestane

.

Tahapan

Grafik 4. Tren Rekapitulasi
(Prasiklus — Siklus IT)

Rekapitulasi menunjukkan adanya
tren peningkatan yang konsisten dari tahap
prasiklus hingga siklus II.

o Skor rata-rata meningkat dari 65 —

73 — 83, menandakan
perkembangan keterampilan
menulis peserta didik secara
bertahap.

o Persentase ketuntasan klasikal juga
naik signifikan dari 30,55% —
66,67% — 88,89%, mendekati
ketercapaian target pembelajaran.
Peningkatan  ini  menegaskan

efektivitas penerapan Project Based
Learning berbasis multiliterasi sehingga

mampu mengatasi masalah awal berupa
rendahnya minat, kesulitan struktur teks,
dan monotoninya metode pembelajaran.

Berdasarkan  hasil  penelitian
tindakan kelas yang dilakukan melalui dua
siklus, diperoleh bukti adanya peningkatan
signifikan pada keterampilan menulis teks
biografi peserta didik kelas X-A SMAN 3
Palu. Pada tahap prasiklus, skor rata-rata
menulis hanya mencapai 65 dengan tingkat
ketuntasan  klasikal 30,55%. Setelah
penerapan Project Based Learning berbasis
multiliterasi pada Siklus I, nilai rata-rata
meningkat menjadi 73 dengan ketuntasan
66,67%. Peningkatan berlanjut pada Siklus
II, dengan skor rata-rata 83 dan ketuntasan
mencapai 88,89%.

Selain  data  kuantitatif, hasil
observasi juga menunjukkan perkembangan
kualitatif yang positif. Peserta didik
semakin dalam  mengikuti
pembelajaran, lebih aktif berpartisipasi

antusias

dalam kerja, serta mampu menyajikan
gagasan dengan memanfaatkan sumber
informasi yang beragam, baik teks, visual,
audio, maupun digital. Integrasi tokoh-
tokoh lokal dalam proyek penulisan
biografi turut membangun  koneksi
emosional dan identitas budaya peserta
didik.

Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan PjBL
efektif  dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks
biografi peserta didik, baik dari segi
kualitas tulisan maupun keterlibatan aktif
mereka dalam proses pembelajaran.

berbasis  multiliterasi

Pencapaian pada Siklus II menunjukkan
bahwa tindakan perbaikan telah berhasil
mengatasi masalah awal yang ditemukan
pada tahap prasiklus, sehingga dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran
yang relevan untuk memperkuat literasi
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'abad ke-21 dalam konteks Kurikulum
Merdeka.

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini
menunjukkan bahwa penerapan Project
Based  Learning  (PjBL)  berbasis
multiliterasi dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks biografi peserta
didik kelas X-A SMAN 3 Palu. Hasil
penelitian membuktikan adanya
peningkatan skor rata-rata dan ketuntasan
klasikal dari tahap prasiklus hingga siklus
II. Pada prasiklus, skor rata-rata menulis
hanya mencapai 65 dengan ketuntasan
klasikal 30,55%. Setelah dilaksanakan
tindakan pada Siklus I, skor rata-rata
meningkat menjadi 73 dengan ketuntasan
66,67%. Peningkatan berlanjut pada Siklus
II, dengan skor rata-rata 83 dan ketuntasan
88,89%.

Selain  peningkatan  kuantitatif,
terjadi pula perubahan kualitatif yang
signifikan. Peserta didik menunjukkan
antusiasme yang lebih tinggi, partisipasi
aktif dalam ruang kelas, kreativitas dalam
menulis, serta kemampuan memanfaatkan
sumber informasi berbasis multiliterasi
(teks, visual, audio, digital). Integrasi
tokoh-tokoh lokal Sulawesi Tengah dalam
materi pembelajaran turut memperkuat
identitas budaya dan membangun koneksi
emosional peserta didik dengan nilai
perjuangan bangsa. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model PjBL
berbasis  multiliterasi  efektif — dalam
mengatasi permasalahan awal yang dialami
peserta didik, yaitu rendahnya minat
menulis, kesulitan menyusun struktur teks
biografi, dan pembelajaran yang monoton.
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